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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi auditor dalam penerapan atlas
untuk meningkatkan kualitas audit yang efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan
untuk menguiji hipotesis yaitu (1) apakah aplikasi ATLAS memiliki kualitas memadai
di dalam melaksanakan prosedur audit, (2) apakah pelatihan penggunaan aplikasi
mendukung proses pengimplementasian aplikasi ATLAS di dalam melaksanakan
prosedur audit, (3) apakah aplikasi ATLAS telah membantu meningkatkan efektivitas
audit atas laporan keuangan, (4) apakah aplikasi ATLAS telah membantu
meningkatkan efisiensi audit atas laporan keuangan. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data kuesioner yang
disebarkan melalui Google Form yang dilakukan terhadap aplikasi ATLAS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara umum, Aplikasi ATLAS telah mematuhi
persyaratan SPAP berbasis ISA. Namun, pada tahap perencanaan audit, masih belum
tersedia kertas kerja yang secara spesifik mendukung diskusi tim audit terkait area
yang rentan terhadap kesalahan penyajian material akibat kecurangan. Secara
keseluruhan, tingkat persetujuan responden terhadap kualitas aplikasi, pelatihan
penggunaan aplikasi, peningkatan efektivitas audit, serta peningkatan efisiensi audit
masing-masing mencapai 79,43%, 72,34%, 79,17%, dan 81,65%. Hal ini
mengindikasikan bahwa Aplikasi ATLAS memiliki kualitas yang baik, sehingga
mampu mendukung peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam proses audit laporan

keuangan.

Kata kunci: Aplikasi ATLAS, Efektifitas, Efisiensi



ABSTRACT
This study aims to understand auditors' perceptions of the implementation of ATLAS
in improving the effectiveness and efficiency of audit quality. The research seeks to
test the following hypotheses: (1) whether the ATLAS application possesses adequate
quality in carrying out audit procedures, (2) whether training on the application
supports the implementation of the ATLAS application in conducting audit
procedures, (3) whether the ATLAS application has helped enhance the effectiveness
of financial statement audits, and (4) whether the ATLAS application has helped
improve the efficiency of financial statement audits. The study uses a quantitative
method with data collected through questionnaires distributed via Google Forms
regarding the ATLAS application. The results indicate that, in general, the ATLAS
application complies with the ISA-based SPAP requirements. However, during the
audit planning stage, specific working papers to support audit team discussions on
areas prone to material misstatements due to fraud are not yet available. Overall,
respondent approval levels regarding application quality, application training,
improvement in audit effectiveness, and enhancement of audit efficiency reached
79.43%, 72.34%, 79.17%, and 81.65%, respectively. This indicates that the ATLAS
application has good quality, enabling it to support the improvement of effectiveness

and efficiency in financial statement audit processes.

Keywords: ATLAS Application, Effectiveness, Efficiency
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbagai aspek kehidupan, termasuk keuangan seperti audit, akan dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi. Pergeseran dari alat tradisional ke perangkat modern
menunjukkan kemajuan terus-menerus. Selain itu, industri bisnis telah berkembang
pesat. Aktivitas bisnis sekarang lebih kompleks dan luas daripada sebelumnya. Ada

kebutuhan untuk menyelesaikan tugas dengan lebih efisien dan efektif.

Jumlah data yang semakin beragam yang diperlukan untuk pengambilan keputusan
bisnis membutuhkan pengolahan data yang cepat melalui berbagai metode perhitungan
dan aplikasi. Untuk mengatasi perubahan ini, diperlukan pelatihan dan pendampingan
yang memadai. Jika tidak, perubahan ini akan menjadi tantangan dan peluang bagi

bisnis.

Suatu entitas harus tetap kompetitif sambil mempertahankan efisiensi dan efektivitas
operasionalnya dengan mengikuti perkembangan yang terjadi di bidang bisnis dan
teknologi. Kebutuhan bisnis yang semakin khusus membuat tenaga ahli, termasuk di
bidang keuangan, seperti auditor, diperlukan. Berbagai platform dan perangkat lunak
telah dikembangkan untuk mempermudah proses audit. Audit Command Language
(ACL), Picalo, Powertech Compliance Assessment, Nipper, Nessus, dan Microsoft

Excel adalah beberapa software yang digunakan (Agung, 2020).

Menurut pengalaman peneliti selama audit, Microsoft Excel adalah program yang
paling sering digunakan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) berskala kecil hingga
menengah. Selain itu, karena Microsoft Excel diajarkan di semua sekolah dari tingkat
Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA), platform ini juga sangat
cocok untuk auditor pemula. Untuk berbagai kebutuhan audit, seperti perencanaan,
penyusunan kertas kerja, dan pembuatan laporan audit untuk klien KAP, Excel

mendukung semua itu.



Untuk membantu meningkatkan kepercayaan publik, auditor bernaung di bawah
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) di Indonesia. IAPI membantu auditor dengan
pelatihan dan ujian yang meningkatkan kompetensi dan kredibilitas mereka. Auditor
yang berhasil lulus dari pelatihan dan ujian IAPI di Indonesia akan memperoleh
sertifikasi, yang menunjukkan kemampuan mereka untuk memberikan opini tentang

hasil audit.

Kertas kerja, yaitu catatan yang dibuat auditor terkait prosedur yang dilakukan,
pengujian, data yang dikumpulkan, dan kesimpulan yang dicapai, berfungsi sebagai
bukti audit, bahan untuk penyusunan laporan audit, dan alat untuk mengevaluasi
pencapaian proses audit. Kertas kerja harus memberikan informasi yang relevan,
tersusun rapi, dan disajikan secara terstruktur agar audit efektif. Oleh karena itu,
laporan keuangan memiliki catatan akuntansi yang dapat dibandingkan dengan standar
audit yang telah diterapkan.

Karena kertas kerja merupakan properti KAP, KAP bertanggung jawab untuk
menyimpannya dan menjaga kerahasiaannya. Ini sesuai dengan ketentuan SA Seksi
339 Paragraf 08, yang menegaskan betapa pentingnya menjaga kerahasiaan dan

integritas kertas kerja audit.

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) dibentuk oleh Kementerian Keuangan dan
bertanggung jawab langsung kepada Menteri Keuangan melalui Sekretaris Jenderal.
PPPK bertanggung jawab untuk mengkoordinasi dan melaksanakan penyiapan
rumusan kebijakan, pembinaan, pengembangan, pengawasan, dan penyediaan
informasi tentang profesi keuangan di Indonesia, termasuk auditor atau akuntan
publik.

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 154/PMK/01/2017
tentang Pembinaan dan Pengawasan Akuntan, Pasal 39 menetapkan bahwa Kantor
Akuntan Publik (KAP) berada di bawah pengawasan Kementerian Keuangan melalui
PPPK, dan Pasal 41 menetapkan bahwa pengawasan dilakukan dengan memeriksa

dokumen terkait kegiatan audit, termasuk kertas kerja auditor.



Di bawah pengawasan Menteri Keuangan, PPPK bekerja sama dengan Institut
Akuntan Publik Indonesia (IAPI) untuk membuat alat bantu audit yang sesuai dengan
Standar Audit Indonesia untuk mendukung kegiatan pengawasan. Alat audit dan
Linked Archived System (ATLAS) telah dikembangkan sejak November 2017 dan
akan mencapai versi akhir pada Mei 2021.

Audit Tools and Linked Archived System (ATLAS) adalah bukti bahwa kemajuan
teknologi harus diimbangi dengan peningkatan kompleksitas bisnis. PPPK dan IAPI
membuat ATLAS, yang berbasis Microsoft Excel, sesuai dengan Standar Audit
Indonesia. Sistem ini dirancang untuk mencatat seluruh proses audit, mulai dari saat

klien menerima layanan hingga saat mereka membuat laporan audit.

Meskipun ATLAS membuat audit lebih mudah, alat ini memiliki beberapa
keterbatasan. Menurut situs web PPPK, ATLAS lebih cocok digunakan untuk audit
entitas kecil dan menengah yang menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Namun, kemampuan ATLAS tidak cukup
untuk menangani audit yang lebih kompleks atau entitas yang memerlukan standar
akuntansi yang lebih kompleks.

Kantor Akuntan Publik (KAP) harus mengikuti perkembangan teknologi dan bisnis
agar mereka dapat memberikan layanan yang lebih efisien dan efektif kepada klien.
KAP juga harus mematuhi peraturan dan peraturan yang berlaku di Indonesia saat
melakukan audit atau layanan keuangan lainnya. Karena dirancang sesuai dengan
standar yang ditetapkan oleh PPPK, ATLAS menjadi alat yang sangat membantu

dalam situasi ini.

Dengan bantuan program Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL), PPPK dan
IAPI secara aktif melakukan sosialisasi ATLAS kepada auditor, baik anggota maupun
non-anggota IAPI. Sosialisasi ini dilakukan melalui pelatihan dan webinar, yang

keduanya dapat diakses melalui situs resmi PPPK Kementerian Keuangan dan 1API.

Materi sosialisasi mencakup proses audit secara keseluruhan, mulai dari penerimaan
klien hingga pembuatan laporan audit, dengan pendekatan penilaian berdasarkan

risiko. Pelatihan juga menawarkan panduan untuk pengambilan keputusan audit,
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seperti cara menilai tingkat risiko dan jenis dokumentasi yang diperlukan untuk setiap
tahap proses audit.

Terlepas dari fakta bahwa hingga saat ini belum ada undang-undang khusus yang
mengatur penggunaan ATLAS, PPPK dan IAPI terus mendorong penggunaan ATLAS
melalui pelatihan dan sosialisasi, sehingga auditor dapat memanfaatkannya secara

optimal dalam kegiatan audit.

Kantor akuntan publik menengah KAP ABC di Jakarta adalah tempat penelitian ini
dilakukan secara langsung. KAP ini memiliki Certified Public Accountant (CPA) yang
telah berpengalaman sebagai Partner di berbagai KAP sebelumnya meskipun baru
didirikan pada tahun 2017. Meskipun Microsoft Excel tidak dibuat khusus untuk
kegiatan audit, KAP ABC menggunakannya untuk membuat kertas kerja audit.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan studi kasus untuk mempelajari
kemampuan dan pertimbangan KAP dalam penerapan ATLAS. Peneliti telah
menemukan bahwa KAP ABC harus meningkatkan efisiensi dan produktivitas kertas
kerja auditnya untuk memaksimalkan dokumentasi dan proses layanan. ATLAS adalah
alternatif yang bagus karena dirancang untuk memenuhi standar audit dan membuat
dokumentasi lebih mudah mulai dari penerimaan klien hingga pelaporan. Meskipun
KAP ABC telah diberikan pelatihnan ATLAS melalui webinar yang diselenggarakan
olen 1API dan PPPK, mereka tidak menunjukkan minat atau ketertarikan untuk
menerapkan ATLAS sebagai bagian dari kertas kerja audit. Akibatnya, Penelitian ini
ditulis dalam karya akhir berjudul "Persepsi Auditor Dalam Penerapan Atlas Untuk
Meningkatkan Kualitas Audit Yang Efektif Dan Efisien™.

1.2 Rumusan Masalah

KAP ABC mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi

dan bisnis. Selain membutuhkan teknologi modern, terdapat beberapa faktor penting

yang harus dipertimbangkan saat melakukannya. Faktor-faktor ini termasuk

spesifikasi perangkat yang tersedia serta pengetahuan, minat, dan kemampuan

karyawan dalam menggunakan metode atau teknologi tersebut. KAP ABC juga harus

memastikan bahwa sumber daya manusianya mampu memanfaatkan teknologi secara
4



optimal untuk mencapai manfaat yang diharapkan dan mengatasi berbagai kendala
yang terkait dengan implementasinya.

Peneliti menemukan beberapa masalah KAP ABC yang harus diperhatikan, yaitu:

1. Apakah Aplikasi Atlas memiliki kualitas memadai di dalam melaksanakan
prosedur audit?

2. Apakah pelatihan penggunaan aplikasi mendukung proses
pengimplementasian Aplikasi ATLAS di dalam melaksanakan prosedur audit?

3. Apakah Aplikasi ATLAS telah membantu meningkatkan efektivitas audit atas
laporan keuangan?

4. Apakah Aplikasi ATLAS telah membantu meningkatkan efisiensi audit atas

laporan keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Telah dijelaskan beberapa rumusan masalah yang dimiliki dalam penelitian studi
kasus. Adapun penelitian studi kasus ini memiliki tujuan dengan penjelasan sebagai
berikut:

1. Apakah Aplikasi ATLAS memiliki kualitas memadai di dalam melaksanakan
prosedur audit.

2. Apakah pelatihan penggunaan aplikasi mendukung proses
pengimplementasian Aplikasi ATLAS di dalam melaksanakan prosedur audit.

3. Apakah Aplikasi ATLAS telah membantu meningkatkan efektivitas audit atas
laporan keuangan.

4. Apakah Aplikasi ATLAS telah membantu meningkatkan efisiensi audit atas

laporan keuangan.



1.4 Manfaat Penelitian

Studi kasus ini diharapkan dapat bermanfaat dalam beberapa hal setelah melakukan

penelitian dan menghasilkan temuan yang sesuai dengan tujuan penelitian:

1. Untuk pendidikan:
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam bidang ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang audit, teknologi, dan bisnis. Selain itu,
penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang
perkembangan teknologi dan bisnis di Indonesia, terutama tentang

implementasi teknologi dalam sektor audit.

2. Untuk PPPK dan IAPI:
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi bermanfaat kepada PPPK dan
IAPI tentang tingkat minat dan kesiapan KAP ABC untuk menggunakan
ATLAS sebagai kertas kerja audit. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai masukan untuk pengembangan ATLAS, membuatnya lebih menarik
bagi KAP dan auditor publik dan membuatnya lebih luas dan lebih efektif.

3. Bagi KAP ABC:

Penelitian ini diharapkan dapat mengajarkan auditor KAP ABC tentang
kemajuan teknologi bisnis, terutama tentang penerapan ATLAS dan
manfaatnya bagi Akuntan Publik. Selain itu, penelitian ini akan memberikan
informasi dan pengetahuan yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi
KAP ABC untuk meningkatkan kualitas kerja. Akibatnya, KAP ABC
diharapkan dapat meningkatkan layanan kepada kliennya dengan lebih efisien
dan efektif.

4. Bagi Peneliti
Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat membantu peneliti belajar
lebih banyak dan menjadi lebih baik dalam bekerja sebagai akuntansi.
Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat kepada bidang ilmu
pengetahuan, terutama keuangan. Studi ini dapat membantu KAP ABC, 1API,
dan PPPK meningkatkan kualitas layanan dan praktik. Akibatnya, Indonesia

6



diharapkan dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi persaingan yang
muncul sebagai akibat dari perkembangan industri dan teknologi yang terus

berkembang.
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